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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, maka dapat di ambil 

Kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perencanaan dalam pengelolaan dana BOS di SD YPPK Wilibrodus 1 diawali 

dengan pembentukan Tim Manajemen BOS sekolah yang terdiri dari Kepala 

Sekolah, Bendahara, Guru, dan Komite Sekolah..Setelah itu mereka 

mengadakan rapat/pertemuan untuk membahas penyusunan Rencana Kegiatan 

dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang akan menjadi panduan seluruh komponen 

sekolah untuk mewujudkan program dan kegiatan yang sudah di buat . RKAS 

tersebut di harapkan agar tercapainya penggunaan sumber dana secara efektif, 

efisien serta tercapainya kesesuaian antara perencanaan,penganggaran, 

pelaksanaaan, dan pelaporan. Bersamaan dalam rapat itu juga akan membahas 

terkait tugas/tanggung jawab yang akan di kerjakan oleh masing-masing 

anggota tim manajemen BOS. Setelah sekolah mengajukan RKAS dalam suatu 

system informasi yang di sediakan oleh Kementrian Pendidikan yang di 

namakan Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS). Dana 

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang cair berdasarkan jumlah siswa pada 

sekolah tersebut. 
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2. Pelaksanaan dalam pengelolaan dana BOS di SD YPPK Wilibrodus 1, dimulai 

saat dana BOS cair dari pemerintah dan di Kelola oleh bendahara sesuai dengan 

RKAS yang telah di susun. Dana BOS pada tahun 2023 lalu di cairkan sebanyak 

2 kali / 2 tahap dalam setahun. Tahap pertama di bulan Maret 2023 dan Tahap 

kedua di bulan Agustus 2023 dengan jumlah yang sama di setiap kali pencairan. 

Dana tersebut di gunakan sesuai dengan kebutuhan yang menjadi prioritas 

dalam sekolah tersebut. Setiap penggunaan dana BOS di sertai dengan bukti 

fisik seperti kwitansi,nota,dll. Seringkali dana BOS di sekolah tersebut di 

gunakan tidak sesuai dengan RKAS karena sering terjadi pengeluaran di 

alihkan untuk pengeluaran lain yang cukup mendesak. Dari persentase 

penggunaan dana BOS oleh sekolah tersebut, dana paling besar di gunakan 

untuk pembayaran honor guru, dan dana paling kecil di gunakan untuk 

kebutuhan siswa/I yang mana untuk penerimaan peserta didik baru, sehingga di 

anggap dana BOS lebih mensejahterakan guru dari pada siswa/siswi. Kemudian 

sering kali dana BOS di jalankan tidak sesuai dengan RKAS yang di buat karena 

seringkali di gunakan untuk prioritas tertentu. 

3. Pelaporan pengelolaan dana BOS di SD YPPK Wilibrodus 1, di buat dalam 

bentuk pembukuan oleh bendahara. Pembukuan ini di buat dan di laporkan 

paling lambat di akhir bulan sebelum jadwal penyaluran tahap selanjutnya. 

Tidak lupa juga setiap bukti fisik dari penggunaan dana BOS tersebut di 

lampirkan dalam laporan dana BOS. Laporan tersebut di unggah ke Aplikasi 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (ARKAS) , Yayasan Pendidikan dan 
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Persekolahan Katholik (YPPK) , Dinas Pendidikan Kota Sorong. Semua 

laporan yang di kerjakan oleh bendahara, harus di periksa terlebih dahulu oleh 

Kepala sekolah , baru bisa di tindak lanjuti sesuai prosedur yang berlaku. 

Laporan tersebut juga di laporkan kepada Komite Sekolah. Tetapi dalam hal 

pelaporan ini, sering kali informasi tentang penggunaan dana BOS tidak di 

ketahui oleh orang tua siswa sehingga di anggap laporan tersebut tidak 

transparan. 

4. Pengawasan dan Evaluasi pengelolaan dana BOS di SD YPPK Wilibrodus 1, 

di awasi langsung oleh beberapa pihak diantaranya, Dinas Pendidikan Kota 

Sorong, Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP), Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) yang berkooordinasi dengan 

Kementrian Pendidikan Kebudayaaan Riset, Yayasan Pendidikan dan 

Persekolahan Katholik, Kepala Sekolah SD YPPK Wilibrodus 1, Komite 

Sekolah dan Orangtua siswa. Semua bukti laporan dan transaksi di periksa dan 

di awasi oleh semua pihak yang terlibat dalam pengawasan dana BOS. 

5. Hambatan yang sering kali terjadi dalam pengelolaan dana BOS di SD YPPK 

Wilibrodus 1 adalah : a.)Keterlambatan pencairan dana BOS, yang 

mengakibatkan kegiatan yang sudah terprogram tidak terealisasi dengan baik, 

dikarenakan bendahara terlambat mengajukan laporan dana BOS, karena 

banyaknya pekerjaan bendahara dan membuat focus yang terpecah. b.)Peran 

Komite Sekolah yang kurang maksimal, karena tidak adanya laporan dana BOS 

yang terpublish seperti di papan pengumuman sekolah, membuat orang tua 
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siswa lainnya tidak mengetahui tentang alur penggunaan dana BOS. Sekolah 

mengharapkan Komite sekolah sebagai perwakilan dari orang tua siswa yang 

mengikuti rapat dalam penyusunan-pelaporan dana BOS ini dapat menyalurkan 

informasi pelaporan dana BOS kepada orang tua tetapi karena komite sekolah 

yang jarang hadir/bertemu dengan orang tua siswa karena kesibukan pribadi, 

membuat transparasi dan akuntabilitas tidak memadai. c.)Ketidaksesuaian 

antara perencanaan dan perealisasi laporan dana BOS,seringkali perencanaan 

yang di buat di RKAS tidak berjalan sesuai dengan realitanya, karena kerap kali 

dana di alihkan untuk pengeluaran lain yang cukup mendesak 

6. Solusi dalam mengatasi hambatan untuk pengelolaan dana BOS di SD YPPK 

Wilibrodus 1 adalah : a.)Untuk mengatasi keterlambatan pencairan dana BOS, 

sekolah menggunakan uang kas sekolah atau menunda pembelanjaan 

kebutuhan sekolah. b.)Untuk mengatasi peran Komite sekolah yang kurang 

masksimal maka pihak sekolah mengevaluasi komite sekolah agar lebih 

optimal dalam menjalankan tugasnya. c.)Meningkatkan koordinasi antar tim 

manajemen BOS dan harus lebih memahami aturan penggunaan dana agar tidak 

mengakibatkan pengaplikasian dana yang kurang efektin dan efisien. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berikut merupakan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang di harapkan 

dapat memberikan referensi atau gambaran untuk penelitian selanjutnya : 

1. Fokus peneliti dalam penelitian ini ada pada Pengelolaan Dana BOS di tahun 2023. 

 

2. Dalam penelitian ini, peneliti masih kurang dalam mendapatkan bukti laporan 
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keuangan, bukti transaksi, dan data-data inti lainnya terkait pengelolaan dana BOS. 

 

3. Dalam penelitian ini, menurut peneliti masih terdapat kerja sama yang belum maksimal 

antar Tim Manajemen BOS sekolah. 

4. Karena susahnya mencari sekolah yang bersedia untuk di teliti, peneliti sebelumnya 

pernah di tolak oleh 2 sekolah, dan ini merupakan sekolah terakhir yang bersedaia, 

meskipun data yang di berikan seadanya 

 

5.3 Saran 

 

1. Tim manajemen BOS lebih mengontrol secara bijak tentang pembagian 

dalam pengelolaan dana BOS. Karna prioritas penggunaan dana BOS ada 

pada siswa/siswi yang bersekolah pada sekolah tersebut. Sehingga semua 

kebutuhan mereka yang menjadi pusat utama perhatian sekolah dan kemudia 

diikuti denganhal lainnya. Tim manajemen BOS juga perlu untuk lebih focus 

untuk tersalurkan informasi mengenai penggunaan dana bos secara garis 

besar kepada orangtua siswa/siswi di sekolah. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dalam topik yang sama bisa meneliti 2 atau lebih 

sekolah dan membuat perbandingan cara pengelolaan dana BOS yang ada di 

masing-masing sekolah, sehingga hal itu dapat menciptakan hasil penelitian 

yang lebih luas. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 SURAT IJIN PENELITIAN, PERMOHONAN DATA 
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Lampiran 2 RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN SEKOLAH (RKAS) 
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Lampiran 3 LAPORAN REALISASI DANA BOS 
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Lampiran 4 HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH, 

BENDAHARA, GURU 

 

WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 

 

 

A. PERENCANAAN 

 

1. Bagaimana proses penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah 

(RKAS) yang dibuat oleh SD YPPK Wilibrodus 1 Kota Sorong tahun 

2023? 

Jawaban : Proses penyusunan RKAS di sekolah kami ada beberapa poin : 

- Kami mengumpulkan data mengenai kegiatan yang direncanakan 

- Kami merencanakan kegiatan yang akan dilaksanakan dalam satu 

periode tertentu 

- Berdasarkan rencana kegiatan itu sekolah kami menetapkan anggaran 

yang diperlukan untuk setiap kegiatan yang meliputi biaya operasional 

sekolah 

- Kami mengajukkan kepada pihak yang berwenang dalam hal ini Dinas 

Pendidikan. 

- Setelah diklarifikasi dan disetujui, RKAS di implementasikan 

 

- Setelah RKAS disetujui, sekolah kami melaksanakan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan dan mengawasi penggunaan anggaran 

untuk memastikan sesuai dengan yang dianggarkan 
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- Secara berkala pada setiap akhir periode sekolah kami menyusun 

laporan pertanggungjawaban keuangan sesuai dengan RKAS. 

2. Apakah ditengah tahun 2023 penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah 

(RKAS) mengalami perubahan? Mengapa demikian? 

Jawaban : RKAS di sekolah kami mengalami perubahan alasannya : 

 

- Apabila ada kebutuhan yang mendesak yang harus diprioritaskan oleh 

sekolah atau perbaikan yang tak terduga 

- Apabila ada kebutuhan eksternal/ perubahan kebijakan pendidikan seperti 

harga barang/jasa 

- Estimasi yang tidak akurat atau informasi yang tidak lengkap 

- Situasi dimana ada kegiatan dimana yang tidak terpakai sepenuhnya, maka 

sekolah kami mengalihkan dana untuk kegiatan lain 

- Intinya pengelolahan keuangan di sekolah kami tetap terkendali dan sesuai 

dengan kebutuhan serta prioritas yang ada 

3. Bagaimana penjabaran dana BOS dalam Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah 

(RKAS) di SD YPPK Wilibrodus I Kota Sorong? 

Jawaban : 

 

- Penjabaran Dana Bos dalam RKAS di sekolah kami adalah : 

 

- Pendapatan Dana Bos di sekolah kami mencakup semua alokasi Dana Bos 

yang kami terima dari pemerintah pusat 
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- Penggunaan Dana Bos digunakan untuk berbagai keperluan antara lain biaya 

operasional (pembayaran listrik, pembayaran WI-FI dll) biaya honorarium 

tambahan dan biaya pengembangan lainnya 

- Penggunaan Dana Bos di sekolah kami laporkan secara rinci mengenai 

penggunaannya termasuk bukti-bukti pengeluaran seperti kuitansi dan faktur 

yang sah. 

- Sekolah kami memberikan pertanggungjawaban kepada pihak yang 

berwenang dalam hal ini Dinas Pendidikan. 

- Dana Bos dan RKAS di sekolah kami mengambarkan dan memastikan 

benar-benar memberikan manfaat yang maksimal bagi pendidikan SD 

YPPK Willibrordus 1 

4.  Bagaimana keterlibatan guru dalam penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran 

Sekolah (RKAS) di SD YPPK Wilibrodus 1 Kota Sorong ? 

Jawaban : 

- Keterlibatan Guru dalam menyusun RKAS di sekolah kami : 

 

- Guru di sekolah kami memberikan informasi tentang kebutuhan mereka 

pada tahun pelajaran yang berjalan antara lain kegiatan pembelajaran dan 

kebutuhan Guru lainnya 

- Guru disekolah kami menyusun program kerja dan memastikan kegiatan 

pembelajaran dan pengembangan pesertas didik 

- Guru kami membantu dan menentukan anggaran yang dibutuhkan untuk 

program yang direncanakan 
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- Setelah RKAS disetujui, kami melaksanakan sesuai dengan yang 

direncanakan 

5. Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam penyusunan Rencana 

Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) di SD YPPK Wilibrodus 1 Kota 

Sorong ? 

Jawaban : Keterlibatan Komite di sekolah kami memiliki peran penting 

dalam penyusunan RKAS : 

- Bagi kami Komite dangat membantu untuk memberikan masukan/saran 

berdasarkan kebutuhan 

- Bagi kami Komite sekolah sangat membantu dan merupakan suatu forum 

untuk berdiskusi dalam mengambil keputusan disekolah kami 

6. Siapa sajakah pihak yang ikut serta dalam proses penyusunan Rencana 

Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) BOS tahun 2023 di SD YPPK 

Wilibrodus 1 Kota Sorong ? 

Jawaban : Pihak –pihak yang ikut serta dalam proses penyusunan RKAS 

adalah Kepala Sekolah, Bendahara, Guru-guru dan staf TU, Komite sekolah. 

7. Apakah ada bantuan khusus untuk siswa dari keluarga miskin ? dan apakah 

ada kategori tertentu dalam pemberian bantuan pada siswa dari keluarga 

miskin ? 

Jawaban : Sekolah kami tidak memiliki Data siswa miskin 
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B. PELAKSANAAN 

 

1. Dalam setiap periodenya kapan sekolah menerima dana BOS pada tahun 

2023? 

Jawaban : Penerimaan Dana Bos disekolah kami ada dalam dua periode. 

Bulan januari dan bulan juli Tergantung pada regulasi dan kebijakan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah pusat 

2. Bagaimanakah proses pengambilan dana BOS oleh sekolah setiap dana BOS 

cair ? 

Jawaban : Proses pengambilan Dana Bos disekolah kami adalah 

- Sekolah kami menyusun RKAS terlebih dahulu 

 

- Sekolah kami harus verifikasi data dalam hal ini jumlah peserta didik, 

ketersediaan Guru data administrasi lainnya 

- Sekolah kami mengajukan dokumen yang diperlukan seperti RKAS yang 

disetujui 

- Dokumen, kami ajukan ke Dinas yang merupakan pihak yang berwenang 

untuk memeriksa dan menyetujui 

- Pencairan Dana Bos di sekolah kami setelah diperiksa dan disetujui 

kemudian ditransfer ke Rekening Sekolah 

- Setelah kami menerima Dana Bos kami berkewajiban untuk melaporkan 

penggunaan Dana Bos kepihak yang berwenang 
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- Proses pengambilan Dana Bos disekolah kami sesuai dengan regulasi 

yang berlaku dan digunakan secara efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di SD Willibrordus 1 

3. Bagaimanakah proses penggunaan dana BOS di SD YPPK Wilibrodus I Kota 

Sorong? 

Jawaban : Proses penggunaan Dana Bos disekolah kami sesuai dengan 

rencana kegiatan dan belanja , Sesuai dengan kebutuhan yang di prioritaskan, 

Sesuai dengan kebutuhan yang relevan, Sesuai dengan RKAS, Kami 

mengawasi penggunaan, dana sesuai dengan RKAS dan tidak menyalahi 

ketentuan yang berlaku termasuk pembuatan laporan penggunaan Dana secara 

berkala kepada instansi yang berwenang. Prinsipnya proses penggunaan Dana 

Bos kami lakukan sesuai dengan juknis 

4. Apakah semua kebutuhan operasional sekolah dapat terpenuhi melalui dana 

BOS? Apabila tidak, bagaimana upaya yang dilakukan oleh sekolah? 

Jawaban : Secara umum, Dana Bos adalah sumber dana yang membantu 

sekolah kami dalam memenuhi kebutuhan operasional sekolah. Namun untuk 

memastikannya terkadang kami memerlukan tambahan dana. Ada beberapa 

yang perlu dipertimbangkan sehingga kami memaksimalkan manfaat 

penggunaan dari Dana Bos. Jika memungkinkan dan sangat emergensi kami 

bicara dengan pihak Yayasan untuk memenuhi kebutuhan yang belum 

terpernuhi. 
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5. Bagaimana mekanisme pembelian barang/jasa dengan menggunakan dana 

BOS? Jawaban : Dalam juknis tidak tertera tim belanja barang secara khusus. 

Namun sekolah kami berupaya untuk belanja barang dilakukan secara 

profesional dan mematuhi semua prosedur yang telah ditetapkan 

6. Apakah terdapat Tim belanja barang secara khusus ? 

 

Jawaban : Mekanisme yang kami lakukan dalalam pembelian barang/jasa 

yaitu dengan mematuhi ketentuan dan memastikan bahwa semua transaksi 

secara transparan, efisien dan akuntabel yang disusun berdasarkan RKAS. 

7. Apakah yang dijadikan pertimbangan dalam pemilihan pembelian 

barang/jasa? 

Jawaban : Bahan pertimbangan kami yaitu : 

 

- Kebutuhan sekolah yang mendukung kegiatan pendidikan 

 

- Barang /jasa memiliki kualitas yang baik yang di perlukan oleh sekolah 

 

- Mempertimbangkan penawaran harga yang kompetitif sesuai dengan 

nilai yang diberikan 

- Ketersediaan barang/ jasa sesuai dengan jadwal untuk kelancaran 

operasional sekolah 

- Barang /jasa memberikan kepuasan bagi Bapa dan Ibu Guru yang 

menggunakannya 
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8. Bagaimana proses pengembalian dana BOS tahun 2023 apabila adanya 

kelebihan dana yang diterima? 

Jawaban : Sepanjang pengamatan kami kelebihan dana itu tidak ada dalam 

sekolah SD YPPK Willibrosdus 1. Anggaran yang kepada kami sesuai. 

9. Kapankah dilakukan pengembalian dana BOS tahun 2023? 

 

Jawaban : Sepanjang pengamatan kami, kami tidak pernah menggembalikan 

Dana Bos karena sesuai dengan RKAS. 

 

C. PENGAWASAN DAN EVALUASI 

 

1. Apakah ada kegiatan pengawasan pengelolaan dana BOS tahun 2023 yang 

dilakukan oleh Dinas Pendidikan? Kapan dilaksanakannya? 

Jawaban : Ya ada, Setiap triwulan bulan berjalan 

 

2. Komponen apa saja yang dipantau saat dilakukan pengawasan tahun 2023? 

 

Jawaban : Yang dipantau adalah 

 

- RKAS sesuai dengan yang direncanakan 

 

- Pemeriksaan dokumen seperti bukti pengeluaran, faktur, kuitansi dan 

dokumen yang terkait dengan pengeluaran Dana Bos 

- Kegiatan yang direncanakan dalam RKAS terhadap kemajuan kualitas 

yang dihasilkan 

- Penggunaan dana sesuai dengan ketentuan yang mendukung proses 

pendidikan. 

- Evaluasi manfaat yang diperoleh dari Dana Bos 
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- Pelaporan pertanggungjawaban yang efisien 

 

3. Bagaimanakah hasil dari pengawasan pengelolaan dana BOS tahun 2023 yang 

dilakukan? 

Jawaban : Hasil pengawasan pengelolahan Dana Bos disekolah kami BAIK. 

Karena Dana Bos digunakan secara optimal karena untuk membantu 

operasional sekolah yang bermanfaat bagi Guru dan peserta didik 

4. Apakah penggunaan dana BOS sekolah tahun 2023 telah sesuai dengan 

Rencana Anggaran Kegiatan Sekolah (RKAS) ? 

Jawaban : Proses evaluasi disekolah kami 

- Bendahara mengumpulakan data seperti : Buku kas umum dan buku kas 

khusus 

- Bendahara mengumpulkan bukti dokumen, bukti pengeluaran, faktur, 

kuitansi dan dokumen yang berkaitan dengan pengeluaran Dana Bos 

- Bendahara mengumpulkan bukti fisik penggunaan barang/jasa yang 

dibeli dengan Dana Bos 

- Bendahara memberikan informasi dan mengklarifikasi barang/jasa yang 

dibeli dengan Dana Bos dengan pihak yang terkait 

- Bendahara menyusun laporan Dana Bos mencakup rekomendasi 

perbaikan dan perubahan kebijakan. 

5. Kapankah dilaksanakannya evaluasi mengenai pengelolaan BOS sekolah tahun 

2023 ? 

Jawaban : YA, Setiap triwulan. 
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6. Siapa sajakah evaluator/pihak yang melaksanakan evaluasi BOS sekolah tahun 

2023 ? 

Jawaban : Yayasan , Dinas pendidikan setempat, tim pengawas sekolah 

auditor eksternal, BPKAD 

7. Bagaimanakah hasil dari evaluasi Pengelolaan dana BOS sekolah tahun 2023 

yang telah dilakukan bagi sekolah? 

Jawaban : Baik, Sesuai dengan juknis 

 

 

D. PELAPORAN 

 

1. Kapankah sekolah melaporkan pengelolaan dana BOS sekolah tahun 2023? 

 

Jawaban : Setiap triwulan 

 

2. Siapa saja pihak yang diberi laporan dana BOS sekolah tahun 2023? 

Jawaban : Dinas Pendidikan, dan pihak yang terkait serta Yayasan. 

3. Siapa saja pihak yang melakukan pembuatan laporan pengelolaan dana BOS 

sekolah ? 

Jawaban : Bendahara,guru dan komite 

 

4. Apakah sekolah melakukan publikasi dana BOS sekolah mulai dari rencana 

sampai penggunaan pada tahun 2023? 

Jawaban : Sekolah melakukan publikasi pada komunitas sekolah,dinas 

pendidikan, dan pihak yg terkait serta yayasan. 
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E. HAMBATAN DAN SOLUSI 

 

1. Apa hambatan yang di hadapi dalam pengelolaan program Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS) di SD YPPK Wilibrodus 1 ? 

Jawaban : Ada, Dana Bos yang sering kali terlambat dalam pencairan , 

kurangnya peranan dari komite sekolah, dan sering kali Arkas yang di susun 

tidak berjalan sesuai dengan yang di susun 

2. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan 

program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SD YPPK Wilibrodus 1 ? 

Jawaban : Menangani dana bos yang terlambat dengan memakai uang sisa kas 

sekolah terlebih dahulu, menegur dan mengevaluasi Komite sekolah agar lebih 

aktif kembali, dan Ditingkatkan koordinasi antar tim manajemen BOS dalam 

rangka pemberian informasi untuk mengelola anggaran dana BOS tersebut. 
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Lampiran 5 HASIL WAWANCARA DENGAN BENDAHARA SEKOLAH 

A. PERENCANAAN 

 

1. Bagaimana proses penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) 

yang dibuat oleh SD YPPK Wilibrodus 1 Kota Sorong tahun 2023? 

Jawaban : Dalam penyusunan RKAS 2023, kami selaku kepala sekolah dan 

bendahara berada pada masa transisi karena, roling tempat tugas dari SD YPPK 

Stella Maris Doom ke SD YPPK Willibrordus I Kota Sorong pada bulan, Juli 2023, 

sehingga kami hanya melanjutkan yang berdasarkan informasi dari kepala sekolah 

dan bendahara sebelumnya, telah disusun berdasarkan kebutuhan sekolah, yang 

barang tentu telah melibatkan pemangku kepentingan di sekolah sesuai 

Permendikbud nomor. 63 Tahun 2022 tentang Pentunjuk Teknis Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) Reguler, pada Bab I, Pasal 2 

huruf (d) dan (e). 

Terlampir : Juknis BOSP Reguler Tahun 2023 

 

2. Apakah ditengah tahun 2023 penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah 

(RKAS) mengalami perubahan? Mengapa demikian? 

Jawaban : Benar ada mengalami perubahan anggaran dikarenakan ada beberapa 

kebutuhan prioritas sekolah yang harus dibelanjakan, namun tidak ada dalam 

anggaran yang telah disusun oleh kepala sekolah dan bendahara sebelumnya. 

 

3. Bagaimana penjabaran dana BOS dalam Rencana Kegiatan Anggaran Sekolah 

(RKAS) di SD YPPK Wilibrodus I Kota Sorong? 
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Jawaban : 

 

-  Penjabaran Dana Bantuan Opersional Satuan Pendidikan (BOSP) Reguler 

yang dituangkan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Tahun 2023 disusun sesuai kebutuhan Delapan standar kopetensi yaitu; 

(1) Pengembangan Standar Isi; (2) Pengembangan Standar Proses; (3) 

Penerimaan Peserta Didik Baru; (4) Pengembangan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan; (5) Pengembangan Sarana dan Prasarana Sekolah; (6) 

Pengembangan Standar Pengelolaan; (7) Pengembangan Pembiayaan; (8) 

Pengembangan dan Implementasi Sistem Penilaian; dan 

- Sepuluh Komponen Kebutuhan Sekolah yaitu, biaya ; 

 

(1) Penerimaan Peserta Didik Baru; (2) Pengembangan Perpustakaan; (3) 

Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler; (4) Pelaksanaan 

Kegiatan Asesmen / Evaluasi Pembelajaran; (5) Pelaksanaan Administrasi 

Kegiatan Sekolah; (6) Pengembangan Profesi Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan; (Pembiayaan Langganan Daya dan Jasa; (7) Pembiayaan 

Pemeliharaan (ringan) Sarana dan Prasarana Sekolah; (8) Penyediaan Alat 

Multimedia Pembelajaran; (9) Pembiayaan untuk Pembayaran Honor. 

- Berpedoman pada Permendikbud No. 63 Tahun 2022 tentang Pentunjuk 

Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Satuan Pendidikan (BOSP) 

Reguler. 

Terlampir : Lembar BOSP K7A. 
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4. Bagaimana keterlibatan guru dalam penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran 

Sekolah (RKAS) di SD YPPK Wilibrodus 1 Kota Sorong ? 

Jawaban : Sesuai dengan apa yang telah kami sampaikan pada pertanyaan 

nomor satu di atas, bahwa, kami berada pada masa transisi pergantian kepala 

sekolah namun mengacu pada penyampaian kepala sekolah dan bendahara 

sebelumnya bahwa, telah melibatkan pemangku kepentingan di sekolah dalam 

hal ini guru dalam menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(RKAS) tahun 2023. 

Terlampir : Daftar Hadir Rapat Penyusunan RKAS 2023. 

 

5. Bagaimana keterlibatan komite sekolah dalam penyusunan Rencana Kegiatan 

Anggaran Sekolah (RKAS) di SD YPPK Wilibrodus 1 Kota Sorong ? 

Jawaban : Telah melibatkan komite sekolah berdasarkan RKAS yang telah 

ditandatangani oleh Komite Sekolah. 

Terlampir : RKAS 2023. 

 

6. Siapa sajakah pihak yang ikut serta dalam proses penyusunan Rencana 

Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS) BOS tahun 2023 di SD YPPK Wilibrodus 

1 Kota Sorong ? 

Jawaban : Kepala Sekolah, Bendahara, Guru dan Komite Sekolah. 

 

Terlampir : Daftar Hadir Rapat Penyusunan RKAS 2023. 

 

7. Apakah sekolah membentuk Tim Manajemen BOS sekolah secara khusus pada 

tahun 2023 ? 
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Jawaban : Kami tidak mengetahui sebab pada waktu itu kami hanya 

melanjutkan tugas dari kepala sekolah dan bendahara sebelumnya. 

8. Apakah sekolah memiliki data siswa keluarga miskin tahun 2023 ? 

 

Jawaban : Sesuai dapodik kami memiliki data penghasilan orang tua, namun 

tidak mengkategorikan status miskin atau tidak dari masing-masing orang tua 

peserta didik. 

9. Apakah ada bantuan khusus untuk siswa dari keluarga miskin ? dan apakah ada 

kategori tertentu dalam pemberian bantuan pada siswa dari keluarga miskin ? 

Jawaban : 

- Tidak ada bantuan untuk siswa dari keluarga miskin tetapi yang ada adalah 

Bantuan Program Indonesia Pintar (PIP). 

- Prosedur Realisasi Penerimaan PIP berdasarkan Rekomendasi dari Sekolah. 

 

 

B. PELAKSANAAN 

1. Dalam setiap periodenya kapan sekolah menerima dana BOS pada tahun 2023? 

 

Jawaban : Realisasi Tahap I pada bulan : Maret 2023 dan Tahap II pada bulan 

 

: Agustus 2023. 

 

Terlampir : Rekening Koran 2023. 

 

2. Bagaimanakah proses pemgambilan dana BOS oleh sekolah setiap dana BOS 

cair ? 

Jawaban : Pencairan Dana BOSP Reguler dilakukan oleh Kepala sekolah dan 

Bendahara berdasarkan rekomendasi dari Dinas Pendidikan Kota Sorong. 
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Terlampir : Fotocopy Rekomendasi Dinas Pendidikan Kota Sorong. 

 

3. Bagaimanakah proses penggunaan dana BOS SD YPPK WIlibrodus 1 tahun 

2023? 

Jawaban : Proses penggunaan dana BOSP Reguler tahun 2023 berdasarkan 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) Tahun 2023. 

4. Apakah semua kebutuhan operasional sekolah dapat terpenuhi melalui dana 

BOS? Apabila tidak, bagaimana upaya yang dilakukan oleh sekolah ? 

Jawaban : Berdasarkan kebutuhan operasional sekolah, kami masih 

membutuhkan tambahan dana. Namun kami juga harus menyesuaikan dengan 

anggaran yang ada yang bersumber dari BOSP Reguler dan tidak memiliki 

dukungan dana dari sumber-sumber yang lain. 

5. Bagaimana mekanisme pembelian barang/jasa dengan menggunakan dana BOS 

 

? 

 

Jawaban : Mekanisme pembelian barang / jasa dilakukan berdasarkan panduan 

RKAS dan disesuaikan dengan jenis kebutuhan yang ada. 

6. Apakah terdapat Tim belanja barang secara khusus ? 

 

Jawaban : Tidak. 

 

 

7. Apakah yang dijadikan pertimbangan dalam pemilihan pembelian barang/jasa 

pada tahun 2023? 

Jawaban : Tidak ada, dan semua belanja berdasarkan RKAS yang telah 

disusun. 
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8. Bagaimanakah proses pembukuan dana BOS sekolah yang dibuat oleh SD 

YPPK Wilibrodus 1 tahun 2023? 

Jawaban : Administrasi Laporan Keuangan Dana BOSP Reguler disusun 

dengan menggunakan Aplikasi yang telah disediakan oleh Kementrian 

Pendidikan. 

9. Apakah proses pembukuan selalu dilaksanakan secara rutin pada tahun 2023? 

 

Jawaban : Ya. 

 

10. Apakah setiap dilaksanakan pembukuan tahun 2023 selalu disertakan dengan 

adanya bukti fisik pengeluaran dana? 

Jawaban : Ya. 

 

11. Bagaimana proses pengembalian dana BOS tahun 2023 apabila adanya 

kelebihan dana yang diterima? 

Jawaban : Tidak Pernah. 

 

12. Kapankah dilakukan pengembalian dana BOS tahun 2023? 

Jawaban : Tidak Pernah. 

13. Fokus utama dari pengelolaan Dana BOS SD YPPK Wilibrodus 1 digunakan 

untuk keperluan apa saja? 

Jawaban : Fokus penggunaan Dana BOSP Reguler tetap berdasarkan Rencana 

Kegiatan dan Anggaran Sekolah, tetapi juga berdasarkan ada kebutuhan- 

kebutuhan prioritas yang muncul dalam bulan berjalan. 

14. Apakah sumbangan dana BOS pemerintah dikelola secara sistematis, 

transaparasi, efisien, dan dilaporkan kepada komite sekolah? 
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Jawaban : Tidak, karena berdasarkan Permendikbud nomor 75 tahun 2016 

tentang Komite Sekolah, pasal 10 point 6 bahwa, pertanggungjawaban dana 

kepada komite sekolah apabila sekolah melakukan penggalangan dana. 

Sementara untuk dana BOSP Reguler adalah merupakan dana Bantuan yang 

status nya hibah bagi sekolah swasta berdasarkan Permendikbud nomor 63 

Tahun 2022 tentang Pentunjuk Teknis Pengelolaan Dana Bantuan Operasional 

Satuan Pendidikan (BOSP) Reguler dan pertanggungjawabannya kepada Dinas 

Pendidikan. 

 

C. PENGAWASAN DAN EVALUASI 

 

1. Apakah ada kegiatan pengawasan pengelolaan dana BOS tahun 2023 yang di 

lakukan oleh Dinas Pendidikan ? Kapan di laksanakannya ? 

Jawaban : Ada. Setiap Bulan. Tim BOSP Reguler Dinas Pendidikan. 

2. Komponen apa saja yang dipantau saat dilakukan pengawasan tahun 2023? 

Jawaban : Berdasarkan POS Anggaran sesuai Rencana Kegiatan dan Anggaran 

Sekolah (RKAS) yang telah disetujui oleh Dinas Pendidikan Kota Sorong. 

3. Bagaimanakah hasil dari pengawasan pengelolaan dana BOS tahun 2023 yang 

dilakukan? 

Jawaban : Dinas selalu melakukan Rapat-rapat Koordinasi sebagai evaluasi 

tentang Realisasi Penggunaan Dana BOSP Reguler dengan Kepala Sekolah dan 

Bendahara. 
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4. Apakah penggunaan dana BOS tahun 2023 telah sesuai dengan Rencana 

Kegiatan Anggaran Sekolah (RKAS)? 

Jawaban : Ya. 

5. Kapankah dilaksanakannya evaluasi mengenai pengelolaan BOS tahun 2023? 

 

Jawaban : YA, Setiap triwulan. 

 

6. Siapa sajakah evaluator/pihak yang melaksanakan evaluasi BOS tahun 2023? 

 

Jawaban : Tim BOSP Reguler dari Sekolah bersama Dinas Pendidikan Kota 

Sorong dalam bentuk rapat-rapat koodinasi Kepala sekolah. 

7. Bagaimanakah hasil dari evaluasi Pengelolaan dana BOS tahun 2023 yang telah 

di lakukan bagi sekolah? 

Jawaban : Penggunaan dana BOSP Reguler sudah sesuai dengan RKAS tahun 

2023 dalam lingkup SD YPPK Willibrordus I Kota Sorong. 

 

D. PELAPORAN 

1. Kapankah sekolah melaporkan pengelolaan dana BOS tahun 2023? 

Jawaban : Setiap Awal Bulan Berjalan. 

 

2. Siapa saja pihak yang diberi laporan dana BOS tahun 2023? 

 

Jawaban : Dinas Pendidikan Kota Sorong. 

 

3. Siapa saja pihak yang melakukan pembuatan laporan pengelolaan dana BOS 

tahun 2023? 

Jawaban : Kepala Sekolah dan Bendahara 
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4. Apakah sekolah melakukan publikasi dana BOS sekolah mulai dari rencana 

sampai pada penggunaan pada tahun 2023? 

Jawaban : Pada tahun 2023 masa transisi kami selaku kepala sekolah dan 

bendahara pengganti hanya melanjutkan apa yang telah dilaksanakan kepala 

sekolah dan bendahara sebelumnya sehingga kami tidak terlalu mengetahui 

tentang publikasi dari penggunaan dana tahun 2023. 

 

E. HAMBATAN DAN SOLUSI 

 

1. Apa hambatan yang di hadapi dalam pengelolaan program Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di SD YPPK Wilibrodus 1 ? 

Jawaban : Ada, Dana Bos yang sering kali terlambat dalam pencairan , 

kurangnya peranan dari komite sekolah, dan sering kali Arkas yang di susun 

tidak berjalan sesuai dengan yang di susun 

2 Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dalam 

pengelolaan program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SD YPPK 

Wilibrodus 1 ? 

Jawaban : Menangani dana bos yang terlambat dengan memakai uang 

sisa kas sekolah terlebih dahulu, menegur dan mengevaluasi Komite 

sekolah agar lebih aktif kembali, dan Ditingkatkan koordinasi antar tim 

manajemen BOS dalam rangka pemberian informasi untuk mengelola 

anggaran dana BOS tersebut. 
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Lampiran 6 HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SEKOLAH 

A. PERENCANAAN 

 

1. Bagaimana proses penyusunan RKAS yang di buat oleh SD YPPK 

Wilibrodus 1 ? 

Jawaban : Penyusunan di lakukan Bersama sama dengan Kepala sekolah, 

bendahara dan komite sekolah. Penyusunan di dasarkan atas kebutuhan 

sekolah dalam 1 tahun anggaran 

2. Bagaimana keterlibatan guru dalam penyusunan Rencana Kegiatan 

Anggaran Sekolah (RKAS) di SD YPPK Wilibrodus 1 Kota Sorong ? 

Jawaban : Saya sebagai perwakilan guru ikut tutur aktif dan membantu 

sekolah dalam menanganii pengelolaan dana BOS sekolah. 

3. Bagaimana perencanaan penggunaan dana BOS di SD YPPK Willibrodus 

1 Kota Sorong ? 

 Jawaban : Merencanakan kegiatan yang akan di lakukan dalam satu periode, 

membuat rencana anggaran secara keseluruhan, mengajukan perencanaan tersebut 

dalam bentu proposal kepada pihak berwenang terutama ke yayasan dan dinas 

pendidikan, setelah di periksa dan disetujui maka kami menjalankan kegiatan yang 

telah di atur dan direncanakan tersebut dengan sangat bijak. 

 

4. Siapa sajakah pihak yang ikut serta dalam proses penyusunan Rencana 

 

Anggaran BOS di SD YPPK Willibrodua 1 Kota Sorong ? 

Jawaban : Pihak –pihak yang ikut serta dalam proses penyusunan RKAS 

adalah Kepala Sekolah, Bendahara, Guru-guru dan staf TU, Komite 
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sekolah. 

 

 

5. Apakah ditengah tahun 2023 penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran 

Sekolah (RKAS) mengalami perubahan? Mengapa demikian? 

Jawaban : Biasanya mengalami perubahan karena adanya biaya/kegiatan 

yang lebih di prioritaskan, sehingga dana di gunakan atau di talangi dahulu 

B. PELAKSANAAN 

 

1. Dalam setiap periodenya kapan sekolah menerima dana BOS ? 

 

Jawaban : Sekolah menerima dana BOS setiap semester atau bertahap 

selama 2 kali dalam setahun 

2. Bagaimana proses pengambilan dana BOS oleh sekolah setiap dana BOS 

cari ? 

Jawaban : Pengambilan dana BOS biasanya di lakukan oleh Bendahara 

dan sering kali juga Bersama Kepala Sekolah 

3. Apa saja tugas yang di kerjakan sebagai posisi guru dalam pengelolaan 

 

Dana BOS di SD YPPK Wilibrodus 1 Kota Sorong ? 

 

Jawaban : mempunyai tugas administratif seperti memasukkan data 

siswa ke dalam buku induk sekolah, membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) , merekap absensi siswa, melakukan proses 

penerimaan siswa baru, dan mendata jumlah siswa. 
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C. PELAPORAN 

1. Kapan sekolah melaporkan pengelolaan dan BOS ? 

 

Jawaban : Setiap semester laporan pertanggungjawaban dana BOS di buat 

2. Siapa saja pihak yang di beri tugas membuat laporan dana BOS? 

Jawaban : Laporan pertanggungjawaban dana BOS di buat oleh 

Bendahara Sekolah 

 

D. PENGAWASAN DAN EVALUASI 

 

1. Apakah ada kegiatan pengawasan pengelolaan dana BOS tahun 2023 yang 

di lakukan oleh Dinas Pendidikan ? Kapan di laksanakannya ? 

Jawaban : Ada. Setiap Bulan. Tim BOSP Reguler Dinas Pendidikan. 

 

2. Komponen apa saja yang dipantau saat dilakukan pengawasan tahun 2023? 

 

Jawaban : Berdasarkan POS Anggaran sesuai Rencana Kegiatan dan 

Anggaran Sekolah (RKAS) yang telah disetujui oleh Dinas Pendidikan 

Kota Sorong. 

3. Bagaimanakah hasil dari pengawasan pengelolaan dana BOS tahun 2023 

yang dilakukan? 

Jawaban : Dinas selalu melakukan Rapat-rapat Koordinasi sebagai 

evaluasitentang Realisasi Penggunaan Dana BOSP Reguler dengan Kepala 

Sekolahdan Bendahara. 

 

E. HAMBATAN & SOLUSI 

 

1. Apa hambatan yang di hadapi dalam pengelolaan program Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) di SD YPPK Wilibrodus 1 ? 
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Jawaban : Ada, Dana Bos yang sering kali terlambat dalam pencairan, 

kurangnya peranan dari komite sekolah, dan sering kali Arkas yang di susun 

tidak berjalan sesuai dengan yang di susun 

2. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang dihadapi dalam 

pengelolaan program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SD YPPK 

Wilibrodus 1 ? 

Jawaban : Menangani dana bos yang terlambat dengan memakai uang 

sisa kas sekolah terlebih dahulu, menegur dan mengevaluasi Komite 

sekolah agar lebih aktif kembali, dan Ditingkatkan koordinasi antar tim 

manajemen BOS dalam rangka pemberian informasi untuk mengelola 

anggaran dana BOS tersebut 
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Lampiran 7 DOKUMENTASI WAWANCARA 
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Lampiran 8 DOKUMENTASI GEDUNG SEKOLAH 
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